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Sekar Fatmadani* ANALISIS KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
At USIA 3 - 4 TAHUN DARI KELUARGA
DENGAN ORANGTUA SINGLE PARENT DI
LINGKUNGAN DWIKORA MEDAN
HELVETIA
Abstrak

Orangtua tunggal mempunyai dua kedudukan atau fungsi sekaligus dalam keluarganya yaitu
berperan sebagai ayah sebagai tulang punggung keluarga dan sebagai seorang ibu. Dikarenakan
menjalankan dua peran orangtua sekaligus tak jarang orangtua single parent juga bakerja untuk
memenuhi kebutuhannya dan anaknya. Dalam hal tersebut orangtua single parent harus bisa
membagi waktu antara bekerja dan membagi waktu bermain dan belajar bersama anak serta
menstimulus kemampuan berbicara anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun dari keluarga dengan orangtua single parent di
lingkungan Dwikora Medan Helvetia. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif yang
dilaksanakan di Kelurahan Dwikora, Medan Helvetia. Subjek dalam penelitian ini adalah 4
orang anak dan 4 orangtua single parent di lingkungan Dwikora Medan Helvetia. Sumber data
utama dalam penelitian ini yaitu diperoleh langsung melalui hasil dari wawancara dan
observasi, serta dokumentasi sebagai sebagai penguatnya. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap 4 orang anak dari keluarga dengan status orangtua single parent dapat
diketahui bahwa kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun dengan kondisi keluarga single
parent memiliki perkembangan berbicara yang berbeda-beda dari keempat subjek penelitian
keseluruh anak menunjukkan kemampuan berbicara pada indikator peningkatan kosa Kata,
dimana semua anak (subjek A, B, C, dan D) mampu menceritakan kesehariannya, sementara
untuk indikator kemampuan berbicara masa lalu dan masa depan hanya subjek D yang dapat
mencapai indikator tersebut yaitu anak mampu membedakan penggunaan kata kemarin,
besok,dan tadi.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara 3-4 tahun, Orang tua Single Parent

Abstract

Single parents have two positions or functions at once in their family, namely the role of father
as the backbone of the family and as mother. Due to carrying out two parental roles at once, it is
not uncommon for single parents to also work to meet the needs of themselves and their
children. In this case, single parents must be able to divide their time between work and play
and study with their children and stimulate their children's speaking abilities. The aim of this
study was to describe the speaking abilities of children aged 3-4 years from families with single
parents in the Dwikora Medan Helvetia neighborhood. This research is a qualitative descriptive
study carried out in Dwikora Village, Medan Helvetia. The subjects in this research were 4
children and 4 single parents in the Dwikora Medan Helvetia neighborhood. The main data
source in this research is obtained directly through the results of interviews and observations, as
well as documentation as reinforcement. From the results of research conducted on 4 children
from single parent families, it can be seen that the speaking ability of children aged 3-4 years in
single parent family conditions has different speech development from the four research
subjects. All children show speaking ability at an increasing indicator. vocabulary, where all
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children (subjects A, B, C, and D) are able to tell about their daily lives, while for indicators of
past and future speaking ability, only subject D can achieve these indicators, hamely children
are able to differentiate the use of the words yesterday, tomorrow, and earlier.

Keywords: Speaking Ability 3-4 years old, Single Parent

PENDAHULUAN

Orang tua adalah sosok dalam keluarga yang bertanggung jawab untuk membesarkan
anak-anak mereka yang berusia kurang dari lima tahun. Mereka akan membesarkan anak
tersebut bersama-sama hingga mereka dewasa dalam sebuah rumah tangga yang damai. Namun,
untuk beberapa keluarga, keadaan tidak memungkinkan dan perceraian atau perpisahan terjadi
karena kematian. Kemudian, salah satu orang tua, kadang-kadang dikenal sebagai orang tua
tunggal, mengambil peran sebagai ayah atau ibu. Ketika orang tua tidak memiliki pasangan,
mereka bertanggung jawab untuk merawat dan membesarkan anak-anak mereka sendirian.
Merawat keluarga sebagai orang tua tunggal adalah tanggung jawab yang sangat besar.
Dibandingkan dengan keluarga utuh yang terdiri dari kedua orang tua, rumah tangga dengan
orang tua tunggal memiliki tantangan yang lebih kompleks. Layliah menyatakan bahwa
perceraian dan kematian adalah dua alasan mengapa seorang anak dapat tumbuh tanpa orang tua
(2013, him. 34).

Dikarenakan menjalankan dua peran orang tua sekaligus tak jarang orangtua single parent
juga bakerja untuk memenuhi kebutuhannya dan anaknya. Dalam situasi seperti ini, orang tua
yang bekerja harus dapat membagi waktu secara seimbang antara mengurus anak dan bekerja.
Menurut Hurlock dalam Hasiana (2022, him. 48), ada dua cara utama di mana anak-anak
memperoleh kemampuan berbahasa: pertama, dengan melihat dan meniru orang lain di sekitar
mereka; kedua, dengan menerima instruksi tatap muka dari orang dewasa di dalam kehidupan
mereka, seperti orang tua atau guru.

Pada fakta lapangan yang telah disurvey oleh peneliti pada bulan Januari 2024, ditemukan
4 orang anak dengan situasi orangtua adalah seorang single parent, tiga orangtua single parent
(ibu) adalah seorang pekerja dan satu lainnya adalah ibu rumah tangga. Dari hasil survey
tersebut juga terlihat 4 orang anak tersebut anak lebih banyak menggunakan bahasa isyarat
seperti menunjuk sesuatu yang dia inginkan daripada mengeluarkan suara (berbicara) untuk
meminta sesuatu kepada orangtua nya serta beberapa kondisi anak usia 3-4 tahun kemampuan
berbicaranya rendah.

Peneliti berfokus pada kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun dari keluarga dengan
orangtua single parent. Pada penelitian ini peneliti melihat dan mendata pelaksanaan oleh
orangtua single parent dalam mengembangkan perkembangan berbicara pada anak usai 3-4
tahun. Peneliti memfokuskan pada kemampuan berbicara anak dengan indikator peniruan bunyi,
peningkatan kosa kata, menggunakan kalimat lengkap, kemampuan berbicara tentang masa lalu
dan masa depan, dan lebih banyak bertanya, dan membahas. Manfaat dari penelitian ini adalah
menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang meneliti dampak rumah tangga
dengan orang tua tunggal terhadap perkembangan bahasa anak pada usia tiga sampai empat
tahun.

METODE

Dengan menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengumpulkan
informasi yang rinci dan bermakna. dirujuk dalam Sugiyono (2007: 3) Data yang nyata dan
konkret yang ada di balik data yang tampak itulah yang memberikan makna. Itulah sebabnya
makna, bukan generalisasi, yang menjadi fokus penelitian kualitatif.

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif karena penulis
nantinya akan mendeskripsikan bagaimana kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun dari
keluarga dengan orangtua single parent di lingkungan Dwikora Medan Helvetia. Adapun tempat
penenlitian ini dilaksanakan di Lingkungan Dwikora, Medan Helvetia Sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, yang dimulai dari bulan Maret 2024
sampai dengan Mei 2024.
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Empat orang anak dan orang tua mereka yang tinggal di daerah Dwikora, Medan
Helvetia, berpartisipasi dalam penelitian ini. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari laporan tangan pertama, seperti wawancara dan observasi, yang didukung oleh
dokumentasi yang mendukung. Para peneliti mengandalkan strategi pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dan data yang diperlukan untuk melakukan studi berdasarkan kejadian
di dunia nyata. Penelitian studi kasus digunakan dalam investigasi ini. Wawancara,
dokumentasi, dan observasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Untuk menciptakan informasi atau pengetahuan, data harus diproses terlebih dahulu.
Menurut Miles dan Huberman (1984), dalam analisis data kualitatif, tugas-tugas yang dilakukan
secara terus menerus dan interaktif sampai tuntas, sehingga memungkinkan data dianalisis
secara menyeluruh. Analisis data meliputi mereduksi data, menampilkan data, dan membuat
atau memverifikasi kesimpulan.

Peneliti menggunakan strategi triangulasi dalam penelitian ini dengan membandingkan
data yang dikumpulkan dari wawancara dengan data yang dikumpulkan dari observasi, dan
dengan membandingkan latar belakang dan pengalaman responden dengan pengalaman
informan. Oleh karena itu, membandingkan data yang dikumpulkan dari sumber yang berbeda
tentang topik yang sama adalah tujuan akhir dari triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjabarkan kemampuan berbicara anak usia 3 -
4 tahun dari keluarga dengan orangtua single parent di lingkungan Dwikora Medan Helvetia.
Dalam survey yang telah dilakukan sebelumnya peneliti menemukan empat orang anak usia 3-4
dengan kemampuan berbicara yang berbeda dari keluarga dengan orangtua single parent. Dari
survey tersebut peneliti melakukan penelitian yang lebih lanjut selama 2 bulan pada empat
orang anak tersebut di lingkungan Dwikora Medan Helvetia.

Indikator kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun yang diamati oleh peneliti adalah
(1)peniruan bunyi, (2)peningkatan kosa kata, (3)menggunakan kalimat lengkap, (4)kemampuan
berbicara tentang masa lalu dan masa depan, dan (5)lebih banyak bertyanya, dan membahas.

Berdasarakan hasil pengamatan yang dilakukan selama 2 bulan, terhadap 4 orang anak
dan 4 orangtua single parent dapat diketahui bahwa perkembangan bicara dengan kondisi
keluarga single parent memiliki perkembangan berbicara yang berbeda-beda.

Dari hasil penelitian dan temuan di lapangan peneliti melihat indikator kemampuan
peningkatan kosa kata menjadi indikator yang paling banyak dicapai oleh para subjek.
Peningkatan kosa kata terjadi dikarenakan para subjek mendapat stimululasi dari berbagai cara
dan media yang ada disekitarnya, misalnya ketika anak mendengar orang-orang terdekatnya
berbicara ataupun anak mendengar dari tontonan yang sering mereka nonton. Sehingga
walaupun orangtua para subjek tidak banyak memiliki waktu bersama anak dikarenakan
bekerja, anak tetap bisa mendapatkan stimulasi berbicara dari apa yang dia dengar sekitarnya.
Hal ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya oleh Siti dkk. (2017) yang menemukan bahwa
balita membutuhkan latihan mengenali kata-kata individual sebelum mereka dapat melanjutkan
ke pengenalan frasa secara keseluruhan. Pengenalan kata dan frasa harus diperkenalkan dengan
cara yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak, yaitu melalui materi pembelajaran yang menarik
dan menghibur. Seorang wanita dapat menggunakan hingga 20.000 kata per hari, menurut
Louann Brizendine dalam Said dan Naira (2018), sementara pria menggunakan hingga 7.000
kata. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan walaupun orangtua subjek tidak banyak
menghabiskan waktu bersama anak, percakapan yang dilakukan oleh ibu kepada subjek dapat
menstimulasi kemampuan peningkatan kosa kata anak.

Dari hasil penelitian Siti,dkk (2017) peneliti menemukan bahwa media tontonan seperti
video YouTube menjadi salah satu faktor yang meningkatkan kosa kata pada anak yang
kemudian didukung juga dengan cara belajar anak yang menyerap kosa kata melalui mendengar
orang-orang disekitarnya ketika sedang mengobrol.

Dari hasil penelitian dan temuan di lapangan tersebut juga peneliti melihat bahwa
indikator kemampuan berbicara tentang masa lalu dan masa depan pada keempat subjek tersebut
hanya subjek D yang mampu mencapai indikator tersebut. Dari hal penelitian tersebut bahwa
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anak butuh sosok orangtua dalam tumbuh kembangnya terutama perkembangan berbicara.
Indikator kemampuan berbicara tentang masa lalu dan masa depan sangat dibutuhkan peran
orangtua atau orang terdekat untuk mengarahkan anak ketika belajar berbicara. Meskipun anak
banyak menyerap kosa kata dari mendengar, anak tetap membutuhkan komunikasi dua arah
sebagai cara untuk melatih anak menggunakan kosa kata sesuai dengan penggunaannya
terutama penggunaan kosa kata keterangan waktu. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Rizka
(2021, h.86) menemukan bahwa ibu sebagai orang tua tunggal berperan penting dalam
perkembangan sosial dan komunikasi anak. Salah satu cara yang dilakukan para ibu adalah
dengan membantu anak-anak mereka belajar mengidentifikasi dan menamai emosi yang
berbeda; misalnya, saat anak merasa senang, ibu dapat menunjukkan kepada anak bagaimana
cara menggambar wajah bahagia dan bahkan membuatnya tertawa.

Dari hasil penelitian Riska (2021, h.102) orangtua single parent mengajak anak
mengungkapkan perasaannya dengan cara menyebutkan nama perasaaan yang kemudian
diarahkan kapan harus mengungkapkan perasaan tersebut. Sama halnya dengan penelitian ini,
orangtua single parent dapat mengarahkan anak dalam menggunakan kata keterangan waktu.

Pada hasil wawancara orang tua anak usia dini dapat dikatakan orang tua tunggal
menunjukkan berbagai pendekatan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3-4
tahun. Orang tua Subjek A, yang bekerja sebagai penjaga toko dengan jadwal bergiliran,
berbicara jelas dan memanfaatkan media seperti YouTube untuk mengenalkan hewan kepada
anaknya. Orang tua Subjek B, seorang karyawan swasta yang mempekerjakan babysitter, juga
berbicara dengan jelas dan mengajak Shagilla berlibur serta bermain, meskipun anaknya masih
sedikit bingung dalam mengikuti perintah sederhana. Orang tua Subjek C, yang menjalankan
usaha online shop dari rumah, berbicara jelas tetapi kadang cadel, dan menggunakan YouTube
untuk mengenalkan hewan kepada Subjek C, meskipun Subjek C sering enggan mengikuti
perintah. Orang tua, seorang buruh pabrik, menghabiskan waktu bersama Subjek D saat off
kerja dan berbicara jelas, tetapi logat Jawa dari nenek mempengaruhi bahasa Subjek D. Semua
orang tua menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi, dengan variasi dalam cara mereka
mengenalkan bahasa dan hewan kepada anak-anak mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara anak usia 3-
4 tahun dari orangtua single parent di lingkungan Dwikora Medan Helvetia. Dalam observasi
dan wawancara terhadap empat anak (Subjek A, B, C, dan D), peneliti mengamati beberapa
indikator kemampuan berbicara: peniruan bunyi, peningkatan kosa kata, penggunaan kalimat
lengkap, kemampuan berbicara tentang masa lalu dan masa depan, serta frekuensi bertanya dan
membahas.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berbicara anak usia
3-4 tahun di lingkungan Dwikora Medan Helvetia dari keluarga dengan orangtua single parent
bervariasi. Dari lima indikator yang diamati hanya indikator peningkatan kosa kata yang
terpenuhi oleh semua subjek, sedangkan indikator peniruan bunyi, penggunaan kalimat lengkap,
berbicara masa lalu dan masa depan, serta frekuensi bertanya dan membahas dicapai dengan
peningkatan yang berbeda-beda oleh setiap subjek penelitian.
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